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ABSTRAK 

 

Judi online menjadi salah satu permasalahan sosial yang cukup signifikan di Kabupaten 

Aceh Selatan. Penelitian ini menganalisis peran lima unsur Pentahelix (pemerintah, 

akademisi, pelaku bisnis, media, dan masyarakat) dalam pencegahan judi online di 

Kabupaten Aceh Selatan dalam mencegah dan memberantas praktik judi online yang 

meresahkan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk 

kelima unsur Pentahelix dalam pencegahan judi online serta mengidentifikasi faktor 

penghambat dan pendukung pelaksanaan kolaborasi tersebut. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari berbagai unsur 

pentahelix seperti pemerintah, akademisi, pelaku bisnis, media, dan masyarakat dengan 

purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencegahan judi online antar 

unsur pentahelix dilakukan secara sinergis dengan masing-masing pihak menjalankan 

peran seperti penegakan hukum, pembinaan religius, penertiban administratif, 

penyebaran informasi, dan pengawasan teknis. Namun, terdapat sejumlah kendala seperti 

keterbatasan sumber daya dan hambatan komunikasi yang perlu diatasi. Faktor 

pendukung pencgahan judi online ini antara lain komitmen para unsur pentahelix dan 

peran media dalam mensosialisasikan kebijakan. Penelitian menyimpulkan bahwa 

kolaborasi antar unsur pentahelix di Kabupaten Aceh Selatan sudah berjalan dengan baik 

namun memerlukan penguatan melalui koordinasi dan penyediaan sumber daya yang 

memadai agar pencegahan judi online dapat lebih efektif. 

Kata Kunci: Kolaborasi, Pentahelix, Pencegahan Judi Online, Aceh Selatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan masyarakat. Di satu sisi, kemajuan ini memberikan kemudahan dalam 

mengakses informasi, berkomunikasi, dan melakukan transaksi secara cepat dan 

efisien. Namun di sisi lain, kemajuan teknologi juga memunculkan tantangan 

baru, salah satunya adalah maraknya praktik judi online yang semakin 

mengkhawatirkan, termasuk di wilayah Kabupaten Aceh Selatan. 

Judi online merupakan aktivitas ilegal yang dapat dilakukan secara 

tersembunyi melalui perangkat elektronik seperti smartphone atau komputer, 

sehingga sulit diawasi secara langsung oleh aparat penegak aturan. Di Aceh 

Selatan, fenomena ini mulai menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, 

terutama di kalangan usia produktif. Akses internet yang semakin luas, minimnya 

pengawasan digital, serta kurangnya pemahaman masyarakat mengenai dampak 

buruk judi online menjadi faktor pendorong meningkatnya kasus tersebut. Selain 

menimbulkan kerugian ekonomi, praktik judi online juga dapat memicu masalah 

sosial, seperti konflik rumah tangga, kriminalitas, hingga gangguan psikologis1 

Dalam konteks Aceh yang menerapkan nilai-nilai syariat Islam dalam tata 

kelola pemerintahannya, keberadaan judi online tentu menjadi tantangan serius 

bagi pemerintah daerah. Namun demikian, pendekatan hukum semata tidak cukup 

 
1 Alidar, E. M. K., Jamhir, J., & Budiman, N. (2025). Pemberantasan Judi Online Di Kota Banda 

Aceh (Analisis Terhadap Peran Kepolisian, WH, Dan Diskominfo). Syntax Idea, 7(4), 564-583 
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untuk menyelesaikan permasalahan ini. Diperlukan sinergi dan kolaborasi lintas 

sektor dalam pemerintahan, mengingat masalah sosial seperti ini menyentuh 

berbagai aspek: edukasi, pengawasan sosial, pembangunan karakter masyarakat, 

serta pelayanan publik. 

Analisis pentahelix dapat dimaknai sebagai kerja sama strategis antara  

instansi pemerintah dan berbagai unsur pentahelix lainnya untuk mencapai tujuan 

bersama, dalam hal ini adalah pencegahan dan pengendalian judi online. Dalam 

konteks Kabupaten Aceh Selatan, upaya pencegahan seharusnya tidak hanya 

menjadi tugas Polres Aceh Selatan, tetapi juga melibatkan, Akademisi, Media, 

Pelaku Usaha(Warkop) dan masyarakat sipil yang juga memiliki peran penting 

dalam mendukung pencegahan tersebut.2 

Sayangnya, dalam praktiknya, kolaborasi antara instansi pemerintah 

daerah dalam menangani isu judi online belum berjalan secara optimal. Terdapat 

indikasi lemahnya koordinasi, serta belum adanya mekanisme terpadu dalam 

merumuskan strategi bersama. Pemerintah daerah cenderung bekerja secara 

sektoral sesuai tugas pokok dan fungsinya masing-masing, tanpa adanya forum 

komunikasi lintas instansi yang terstruktur. Hal ini menyebabkan upaya 

pencegahan menjadi sporadis, tidak berkelanjutan, dan kurang berdampak nyata 

di masyarakat. 

Melihat kondisi tersebut, penting untuk mengkaji bagaimana bentuk 

kolaborasi instansi pemerintah di Kabupaten Aceh Selatan dengan unsur 

 

2 Kurniawan, D. (2024). UPAYA REPRESIF KEPOLISIAN DALAM MEMBERANTAS 

AKTIVITAS JUDI ONLINE (Studi Penelitian di Polres Wonosobo) (Doctoral dissertation, Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang). 



3 

 

 

pentahelix dalam menangani masalah judi online. Kajian ini menjadi penting agar 

dapat ditemukan pola koordinasi yang efektif, mengidentifikasi hambatan yang 

dihadapi, serta merumuskan strategi kolaboratif yang relevan dan sesuai dengan 

karakteristik masyarakat Aceh. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan praktik pemerintahan kolaboratif (Collaborative 

Governance), khususnya dalam konteks pencegahan masalah sosial berbasis 

lokal.3 

Fokus kajian ini bukan pada aspek hukum dan penindakan, melainkan 

pada bagaimana pemerintah daerah mengelola peran dan tanggung jawabnya 

dalam mencegah praktik judi online. Pendekatan pemerintahan kolaboratif 

memandang bahwa keberhasilan suatu kebijakan publik tidak hanya ditentukan 

oleh satu aktor, melainkan oleh keterlibatan berbagai pihak yang saling 

berinteraksi, berbagi sumber daya, dan membangun komitmen kolektif. 

Dengan demikian, skripsi ini akan mengkaji bentuk, pola, dan efektivitas 

kolaborasi kelima unsur Pentahelix yaitu Pemerintah, Akademisi, Media, Pelaku 

Usaha dan Masyarakat  di Kabupaten Aceh Selatan dalam upaya mencegah judi 

online. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan berharga bagi pemerintah 

daerah dalam memperkuat sinergi internal antar lembaga pemerintahan, sekaligus 

membangun jejaring kerja sama yang lebih luas dengan masyarakat dalam 

menanggulangi dampak negatif perkembangan teknologi informasi. 

 

3 Oktariani, R., Suatmiati, S., & Selma, M. Y. (2023). Penegakan Hukum Dalam Pemberantasan 

Tindak Pidana Judi Online (Judi Slot) di Kota Palembang. Doctrinal, 8(1), 128-147. 
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Fenomena perjudian online semakin marak di era digital seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi informasi. Praktik ini dilakukan melalui 

platform digital seperti situs web atau aplikasi ponsel, sehingga sulit diawasi 

secara langsung. Dampaknya tidak hanya menyasar individu, tetapi juga meluas 

ke ranah sosial dan ekonomi masyarakat. Di tengah penerapan Syariat Islam yang 

ketat di Aceh, termasuk di Kabupaten Aceh Selatan, keberadaan perjudian online 

menjadi bentuk pelanggaran serius. Meskipun telah dilarang secara hukum 

melalui Pasal 27 ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang perubahan 

kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik. Undang-Undang KUHP Nomor 1 tahun 2023   Selain itu, 

Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat secara tegas mengatur 

bahwa praktik maisir (judi) merupakan tindak pidana yang 

dikenakan hukuman cambuk. praktik ini masih terus terjadi dan mengindikasikan 

adanya celah dalam mekanisme pengawasan dan pencegahan oleh pihak-pihak 

terkait. 
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Tabel 1.1 Kasus Judi Online Aceh Selatan 

Tanggal 

Penangkapan 

Jumlah 

Tersangka 

Lokasi 

Penangkapan 

Modus 

Operandi 

Barang Bukti Pasal yang 

Dikenakan 

Sumber 

20 Juni 2024 2orang Gampong Kota 

Fajar, Kluet 

Utara 

Jual beli 

chip 

Higgs 

Domino 

Uang 

Rp675.000, 1 

unit HP, akun 

Higgs Domino 

dengan chip 

710.540 M 

Pasal 20 Jo 

Pasal 18 Jo 

Pasal 6 

Qanun Aceh 

No. 6/2014 

Antara 

News 

3November 

2024 

5orang Gampong 

Gunung 

Kerambil, 

Tapaktuan 

Bermain 

judi online 

melalui 

aplikasi 

Uang 

Rp330.000, 2 

unit HP, akun 

judi online 

Pasal18 Jo 

Pasal 6 

Qanun Aceh 

No. 6/2014 

Tribrata 

News 

14 Januari 

2025 

1 Orang Gampong 

Lhok 

Keutapang, 

Tapaktuan 

Bermain 

judi online 

melalui 

aplikasi 

Uang 

Rp112.000, 1 

unit HP, akun 

judi online 

Pasal 18 Jo 

Pasal 6 

Qanun Aceh 

No. 6/2014 

Inews 

28 April 2024 1orang Gampong 

Tanjung 

Harapan, 

Meukek 

Jual beli 

chip 

Higgs 

Domino 

Uang 

Rp1.015.000, 2 

unit HP, akun 

Higgs 

Pasal18 Jo 

Pasal 6 

Qanun Aceh 

No. 6/2014 

Wartanad 
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Berdasarkan tabel data kasus judi online di Kabupaten Aceh Selatan dari April 

2024 hingga Januari 2025, terlihat bahwa aktivitas perjudian digital masih menjadi 

persoalan serius dengan empat kasus penangkapan dan total sembilan tersangka. Modus 

operandi yang umum ditemukan adalah jual beli chip Higgs Domino dan praktik judi 

melalui HP di warung kopi atau tempat umum lainnya, yang menunjukkan pola 

penyebaran yang masif dan tersembunyi di tengah masyarakat. Barang bukti yang disita, 

seperti ponsel, uang tunai, dan akun game, menegaskan bahwa judi online telah 

bertransformasi menjadi bentuk kejahatan berbasis teknologi yang sulit dikendalikan 

hanya dengan penegakan hukum konvensional. Meskipun aparat Kepolisian telah 

menjalankan tugasnya sesuai Qanun Aceh No. 6 Tahun 2014, kasus-kasus ini 

mencerminkan bahwa penindakan belum cukup efektif tanpa disertai pendekatan 

pencegahan preventif. Oleh karena itu, penting untuk mengedepankan strategi kolaboratif 

melalui model Pentahelix yang melibatkan pemerintah, masyarakat, akademisi, pelaku 

usaha, dan media guna memaksimalkan pengawasan, sosialisasi hukum syariah, serta 

pendidikan digital agar masyarakat lebih waspada terhadap ancaman judi online yang 

semakin meluas.4 

Polres Aceh Selatan menjalankan peran penindakan hukum, edukasi literasi 

digital. Namun, kerja sama ini belum sepenuhnya terkoordinasi dalam satu sistem terpadu 

yang dapat menjamin efektivitas dan keberlanjutan upaya pencegahan. Kabupaten Aceh 

Selatan sendiri merupakan wilayah yang menjadikan Syariat Islam sebagai dasar utama 

dalam pengelolaan pemerintahan. Hal ini ditegaskan dalam Qanun Aceh No. 6 Tahun 

 

4 Alidar, E. M. K., Jamhir, J., & Budiman, N. (2025). Pemberantasan Judi Online Di Kota Banda 

Aceh (Analisis Terhadap Peran Kepolisian, WH, Dan Diskominfo). Syntax Idea, 7(4), 564-583. 
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2014, pemerintah daerah memiliki peran sentral dalam merancang kebijakan terpadu dan 

mendorong kolaborasi lintas sektor untuk mengatasi perjudian online. Pendekatan ini 

tidak hanya penting untuk menegakkan aturan, tetapi juga dalam membina kesadaran 

masyarakat melalui edukasi, pencegahan, serta penguatan nilai-nilai agama dan sosial. 

Dengan sinergi yang kuat antarinstansi, diharapkan penanganan judi online di Aceh 

Selatan bisa dilakukan secara lebih sistematis, terarah, dan berkelanjutan. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah sebagai   

berikut : 

1. Tingginya Kasus Judi Online yang Masih Ditemukan di Kabupaten Aceh 

Selatan meningkatnya jumlah kasus judi online di Kabupaten Aceh Selatan 

menunjukkan bahwa praktik perjudian digital seperti melalui aplikasi 

Higgs Domino masih terus berlangsung di tengah masyarakat. Hal ini 

terlihat dari data penindakan yang terus dilakukan oleh aparat kepolisian, 

serta pengawasan terhadap aktivitas judi online yang mengindikasikan 

maraknya praktik ini. Kondisi tersebut mendorong perlunya upaya bersama 

antar lembaga pemerintah dalam membentuk pola pencegahan yang lebih 

menyeluruh dan terarah. 

2. Masih Banyaknya Pelaku Judi Online di Tengah Penguatan Regulasi 

Syariat Islam. Meskipun Qanun Jinayat telah diberlakukan sebagai dasar 

hukum pelarangan segala bentuk perjudian, pelaku judi online masih terus 

bermunculan dari berbagai kalangan masyarakat. Hal ini menandakan 

bahwa tantangan dalam penanganan praktik judi online memerlukan 
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keterlibatan aktif dari berbagai unsur pentahelix dalam membangun 

langkah-langkah kolaboratif dan terpadu guna menekan angka partisipasi 

masyarakat dalam aktivitas perjudian online. 

1.3. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana bentuk kolaborasi kelima unsur Pentahelix dalam pencegahan judi 

online di Kabupaten Aceh Selatan? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan kolaborasi 

Pentahelix untuk mencegah praktik judi online di Kabupaten Aceh Selatan? 

1.4.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bentuk kolaborasi kelima unsur Pentahelix dalam Upaya 

pencegahan judi online di Kabupaten Aceh Selatan 

2. Untuk Mengetahui apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam 

pelaksanaan kolaborasi Pentahelix untuk mencegah praktik judi online di 

Kabupaten Aceh Selatan  

1.5.Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pencegahan dan penanganan 

judi online di Aceh Selatan. 

2. Mendorong terbentuknya program pencegahan yang berkelanjutan. 

3. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya judi online 
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4. Membangun solidaritas dan partisipasi aktif masyarakat dalam mendukung 

upaya pemerintah. 

5. Menjadi dasar dalam pengembangan kebijakan yang lebih tepat, terpadu, dan 

berbasis kolaborasi. 

1.6.Penjelasan istilah 

1. Judi Online  

Judi online adalah segala bentuk aktivitas perjudian yang dilakukan secara daring 

(online) melalui jaringan internet dengan menggunakan perangkat digital seperti ponsel, 

komputer, atau tablet. Aktivitas ini melibatkan taruhan uang atau nilai tertentu pada hasil 

suatu permainan, undian, atau kompetisi virtual. 

2. Teori Pentahelix 

Teori Pentahelix merupakan suatu pendekatan strategis yang menekankan pentingnya 

kolaborasi antara lima elemen utama dalam masyarakat untuk mendorong kolaborasi 

yang berkelanjutan, inklusif, dan berbasis partisipasi aktif dari berbagai sektor. Istilah 

"penta" merujuk pada lima pilar yang menjadi komponen penting dalam teori ini, yaitu 

pemerintah (government), akademisi (academia), pelaku bisnis (business), komunitas 

atau masyarakat (community), dan media. Teori ini berangkat dari kesadaran bahwa 

tantangan dalam pembangunan dewasa ini tidak bisa diselesaikan hanya oleh satu sektor 

saja, melainkan membutuhkan kerja sama lintas sektor yang saling melengkapi dan 

mendukung 

 


